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Pengaruh El Nifo Southern Oscillation (ENSQO) dan Indian Ocean
Dipole (I0D) Terhadap Curah Hujan Di Indonesia Berdasarkan Data
TRMM 3B43

Oleh:
Devita Anindya Prastiwi (08021181520060)

ABSTRAK

Curah hujan Indonesia umumnya dipengaruhi oleh angin, letak geografis,
topografi, maupun akibat aktivitas manusia, serta berbagai fenomena alam lainnya yang
diantaranya merupakan fenomena di Samudera Pasifik (ENSO) El Nifio Southern
Oscillation dan fenomena alam di Samudera Hindia (IOD) Indian Ocean Dipole.
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara curah hujan terhadap kedua
fenomena tersebut berdasarakan analisis korelasi. Data yang digunakan merupakan data
dari (TRMM) Tropical Rainfall Measuring Mission 3B43 (giovanni.gsfc.nasa.gov), data
indeks ENSO (apdrc.soest.hawaii.edu) dan data indeks IOD (jamstec.go.jp). Data diolah
dengan menggunakan software Grid analysis and Display System (GrADS) dan analisis
hasil dengan metode korelasi. Hasil menunjukkan ENSO lebih berpengaruh pada wilayah
bagian timur Indonesia dengan korelasi paling tinggi sebesar -0.5 yang menunjukkan
bahwa ENSO dan curah hujan berbanding terbalik dimana ketika fenomena ENSO terjadi
maka curah hujan dengan korelasi tersebut akan mengalami defisit khususnya daerah
timur Indonesia yang lebih dekat dengan Samudera Pasifik. Sedangkan IOD lebih
berpengaruh pada wilayah bagian barat Indonesia yang berdekatan dengan Samudera
Hindia dengan korelasi paling tinggi -0.5 dimana ketika fenomena 10D terjadi maka
curah hujan dengan nilai korelasi tersebut akan mengalami defisit khususnya pada
wilayah bagian barat Indonesia yang lebih dekat dengan Samudera Hindia.

Kata Kunci: Curah Hujan, ENSO, 10D, Korelasi.
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IMPACT OF EL NINO SOUTHERN OSCILLATION (ENSO) AND
INDIAN OCEAN DIPOLE (10D) ON RAINFALL IN INDONESIAN
BASE ON DATA TRMM 3B43

By:
Devita Anindya Prastiwi (08021181520060)
ABSTRACT

Generally, rainfall in Indonesian effect by wind, geographic, topographic, as well
as consequence of human activity, and other natural phenomenon instance phenomenon
in Pasific Ocean (ENSO) EI Nifio Southern Oscillation and natural phenomenon in Hindia
Ocean (I0D) Indian Ocean Dipole. This research analyzes rainfall in Indonesia and its
relation both two of phenomenon base on the correlation analysis. The data used is data
from (TRMM) Tropical Rainfall Measuring Mission 3B43 (Giovanni.gsfc.nasa.gov),
ENSO data index (apdrc.soest.hawaii.edu), 10D data index (jamstec.go.jp). Data is
processed using Grid analysis and Display System (GrADS) software and correlation
method analysis. The result obtained that ENSO more impact at Eastern Indonesian with
value of correlation is -0.5 which show that both of two variable (ENSO and rainfall)
inversely propotional when ENSO go on then rainfall with its correlation will have a
deficit especially Eastern Indonesian which more than closer to Pasific Ocean. IOD more
impact at Western Indonesian with value of correlation is -0.5 which show that both of
two variable (10D and rainfall) inversely propotional when 10D go on then rainfall with
its correlation will have a deficit especially Western Indonesian which more than closer
to Hindia Ocean.

Keywords: Rainfall, ENSO, 10D, Correlation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang diapit oleh dua benua dan dua
samudera serta letak geografisnya di lewati garis khatulistiwa. Hal ini menyebabkan
perubahan iklim di Indonesia sangat menjadi pusat perhatian, salah satunya adalah
penelitian yang melibatkan curah hujan di Indonesia. Curah hujan merupakan salah satu
bagian dari cuaca yang memberikan pengaruh terhadap makhluk hidup terkhusunya
manusia. Curah hujan juga dipengauhi oleh aktivitas manusia itu sendiri ataupun
dipengaruhi oleh berbagai macam fenomena alam lainnya, diantara fenomena tersebut El
Nifio Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (I0D) adalah yang paling

mempengaruhi curah hujan di Indonesia.

Fenomena ENSO terjadi di samudera Pasifik yang berada di sebelah timur
Indonesia sedangkan 10D terjdai di sebelah barat Indonesia tepatnya di samudera Hindia.
ENSO sendiri di Indonesia dikenal dengan sebutan EI Nifio dan La Nifa, dimana saat El
Nifio terjadi Indonesia akan menjadi kering atau kemarau panjang, kebakaran, polusi
debu meningkat karena kurangnya curah hujan. Sedangkan Indonesia akan megalami

curah hujan berlebih jika terjadi La Nifa.

ENSO dan 10D merupakan fenomena yang terjadi akibat adanya interaksi laut
dan atmosfer di samudera Pasifik dan samudera Hindia yang ditandai dengan perubahan
suhu permukaan laut. Jika ENSO dikenal dengan dua fenomena tersebut maka IOD juga
dikenal dengan dua fenomena yang biasanya disebut positif 10D dan negatif I0D. Saat
negatif IOD terjadi maka kondisi curah hujan Indonesia akan meningkat sedangkan curah
hujan Indonesia akan menurun saat positif 10D terjadi.

Mengingat lokasi samudra Hindia dan Pasifik yang berdekatan dengan wilayah
Indonesia menjadi alasan dilakukan penelitian hubungan fenomena ENSO dan 10D
dengan iklim Indonesia, yakni curah hujan. Untuk melihat seberapa kuat hubungan
ENSO dan curah hujan serta hubungan 10D dan curah hujan yang di tinjau secara tahunan
(mulai dari 1998 sampai dengan 2016) dan secara spasial di seluruh wilayah Indonesia

dengan melihat korelasi antara ketiga parameter tersebut.



1.2. Rumusan Masalah

Curah hujan di Indonesia dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, diantaranya
ENSO dan I0D. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini:

1. Bagaimana korelasi antara EI Nifio (ENSO) terhadap curah hujan di Indonesia?

2. Bagaimana korelasi antara 10D terhadap curah hujan di Indonesia?
1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini yaitu, daerah kajian dengan letak koordinat :
14.875°LU,15.125°LS dan 89.875°BT,149.875 BT, dan rentang waktu mulai dari
tahun 1998 sampai dengan tahun 2016. Serta data curah hujan hanya berdasarkan data
TRMM 3B43.
1.4.  Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan EI Nifio Southern
Oscillation (ENSO) terhadap curah hujan dan hubungan Indian Ocean Dipole (IOD)
terhadap curah hujan di Indonesia tahun 1998-2016 berdasarkan data 3B43 dengan
mengunakan metode korelasi.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah dapat mengetahui
seberapa besar pengaruh ENSO dan 10D yang terjadi terhadap curah hujan di Indonesia
dengan berdasarkan teknik pengindraan jauh yang lebih efisien dari segi waktu dan biaya.
Manfaat lainnya adalah untuk memberikan kontribusi di bidang ilmu oseanografi dan
atmosfer terhadap rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini. Serta

penelitian ini dapat berguna untuk referensi penelitian selanjutnya.
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